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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Di jaman modern ini, semua aktivitas dan segala sesuatu yang berhubungan dengan manusia dilakukan dengan serba praktis dan cepat. Perkembangan teknologi secara langsung maupun tidak langsung telah mempengaruhi pola pikir manusia. Teknologi pada saat ini memegang peranan yang sangat penting sehingga sulit bahkan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Salah satu teknologi informasi yang populer pada saat sekarang adalah memanfaatkan media internet dalam memberikan layanan jasa dan produk kepada konsumen. Dengan adanya kemudahan akses internet dan ketersediaan layanan yang sangat banyak telah mendorong terjadinya perubahan yang sangat besar dalam berbagai bidang, seperti bidang penyedia jasa layanan masyarakat, perbankan, dunia perdagangan atau commerce, pertukaran informasi, e-government, dan lainnya. 
Internet telah merubah segalanya, aktivitas manusia dapat dengan mudah dilakukan hanya dengan menggunakan seperangkat komputer yang telah terhubung ke internet. Sekarang seseorang bahkan dapat mengakses internet tanpa harus menggunakan komputer, yaitu memanfaatkan perangkat-perangkat nirkabel (wireless) yang dapat melakukannya dalam keadaan mobile, berjalan kemana saja tanpa ada yang membatasinya. Dengan kehadiran WAP (Wireless Application Protocol) sebagai salah satu implementasi teknologi nirkabel pada saat sekarang, segera akan menjawab permasalahan yang sedang terjadi dan akan memberikan layanan dan informasi dengan cepat. WAP dapat memberikan dukungan yang lebih kepada perangkat-perangkat nirkabel, salah satunya yaitu ponsel (telepon seluler) untuk dapat mengakses informasi yang ada di internet secara realtime. Alasan yang sangat mendasar bahwa teknologi nirkabel akan menggantikan komputer sebagai jalan akses ke internet adalah melihat kenyataan bahwa teknologi nirkabel dapat menyediakan layanan dan informasi kepada masyarakat dengan cepat dan dapat diakses dari mana saja, kapan saja, tanpa ada batas ruang dan waktu.
Dengan semakin berkembangnya suatu perusahaan ke arah yang lebih maju, maka besar juga keinginan untuk menjadi yang terbaik dengan semakin meningkatkan pelayanan yang lebih baik kepada konsumen. Dalam memberikan pelayanan kepada konsumen permasalahan yang paling penting adalah kepuasan konsumen terhadap layanan-layanan yang disediakan. Segala usaha akan dilakukan oleh perusahaan dalam rangka untuk memenuhi tujuan tersebut. Salah satu usaha tersebut yaitu menerapkan suatu sistem atau program aplikasi dengan memanfaatkan teknologi informasi. Namun, dalam menerapkan teknologi informasi ke dalam perusahaan tentunya akan dipertimbangkan secara matang. Perlu dilihat dari berbagai sisi, antara lain: investasi dalam membangun sistem tersebut, permasalahan-permasalahan yang nantinya akan terjadi, nilai keuntungan yang akan diperoleh dengan adanya sistem tersebut dan lain lain. 

Sejalan dengan perkembangan perusahaan, semakin banyak pula jumlah konsumen yang membeli produk pada perusahaan. Namun, sistem pembelian dan pemesanan yang dilakukan pada saat ini masih menggunakan sistem konvensional, yaitu pembeli datang langsung ke outlet-outlet perusahaan dan konsumen yang melakukan pemesanan dari rumah dilakukan dengan cara menelepon ke nomer telepon hotline pemesanan. Sistem pemesanan dengan cara tersebut tentunya akan menimbulkan suatu permasalahan yaitu konsumen tidak mengetahui produk apa saja yang dijual beserta rincian keterangan produk dan harganya, konsumen tidak mengetahui layanan-layanan yang lain yang ditawarkan perusahaan. Dari sisi perusahaan yaitu perusahaan tidak mengetahui konsumen yang telah menjadi pelanggan tetapnya dan perusahaan sulit untuk membaca peluang dan kesempatan bisnis yang ada.
Melihat permasalahan tersebut, maka dicari suatu terobosan yang baru yaitu membangun suatu sistem atau program aplikasi yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut. Permasalahan yang dibahas disini adalah bagaimana membangun suatu sistem aplikasi yang nantinya berguna dalam meningkatkan dan menyediakan pelayanan pemesanan makanan cepat saji kepada konsumen dan sebagai jalan usaha yang lain dalam rangka pemasaran produk. Sistem aplikasi yang akan dibangun yaitu suatu sistem aplikasi pemesanan makanan cepat saji yang memanfaatkan teknologi WAP. Sistem tersebut dibangun karena memiliki tingkat kenyamanan pelayanan kepada konsumen yang lebih baik, memberikan lebih dari satu tujuan yaitu pemesanan dan pemasaran perusahaan dan sistem ini dapat digunakan oleh siapa saja, dimana saja dan kapan saja tanpa memandang batasan ruang dan waktu.
Bagi perusahaan, ini adalah peluang dan kesempatan dalam bisnis yaitu untuk mendapatkan kepercayaan kepada konsumen. Dengan adanya sistem ini telah memberikan dua nilai penting bagi perusahaan yaitu perusahaan dapat meningkatkan usaha pelayanan pemesanan kepada konsumen dan perusahaan mendapatkan jalan alternatif yang baru dalam pemasaran produknya. 

Diharapkan dengan menerapkan sistem ini, maka akan mampu memberikan nilai yang lebih dari usaha-usaha yang dilakukan perusahaan.   
1.2 Maksud
Berdasarkan uraian dan penjelasan pada latar belakang masalah diatas, maka timbul suatu keinginan penyusun untuk mempelajari dan memahami lebih mendalam tentang teknologi WAP dan sistem pemesanan produk di internet, kemudian mencoba menerapkannya pada permasalahan yang ada di PT. Fastfood Indonesia, Tbk. Maksud dari penyusun memilih judul “Sistem Aplikasi Pemesanan Fastfood di PT Fastfood Indonesia, Tbk berbasis WAP” adalah membangun suatu sistem aplikasi pemesanan produk makanan cepat saji di PT Fastfood Indonesia, Tbk dengan memanfaatkan teknologi WAP.
1.3 Tujuan

Adapun tujuan dari penyusun dalam membangun sistem aplikasi ini adalah:
1. Membangun suatu sistem yang baru yang digunakan untuk pemesanan produk dan menerapkannya pada PT Fastfood Indonesia, Tbk.

2. Memberikan jalan alternatif yang baru dalam rangka pemasaran produk.

3. Memberikan kemudahan dan kenyamanan pemesanan produk kepada konsumen.

4. Memberikan informasi yang lebih terinci mengenai produk dan layanan-layanan yang ada.
5. Bagi perusahaan yaitu memberikan kemudahan dalam mendapatkan laporan pemesanan produk pada suatu periode tertentu dan memberikan kemudahan dalam mengetahui konsumen yang telah menjadi pelanggan tetap.

6. Menerapkan teknologi informasi pada bidang perdagangan dengan memanfaatkan teknologi WAP.

1.4 Batasan Masalah
Melihat luasnya permasalahan pemesanan produk yang ada pada PT Fastfood Indonesia, Tbk maka penyusun perlu membatasi ruang lingkup agar dapat diketahui dengan jelas permasalahannya. Permasalahan terbatas pada sistem pemesanan makanan di PT Fastfood Indonesia, Tbk dan sistem yang dirancang adalah sebagai berikut:

1. Membangun sistem aplikasi pemesanan produk makanan cepat saji dengan memanfaatkan teknologi WAP.

2. Sistem yang dibangun meliputi sistem informasi data produk/menu beserta cara pemesanan produk.

3. Tidak membahas lebih lanjut mengenai data karyawan, manajemen perusahaan, hubungan pihak manajemen dengan konsumen atau pihak yang lain.

4. Aplikasi dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman WML dan PHP.
5. Sistem hanya mengatur masalah pemesanan dan tidak mengatur masalah pembayaran ataupun pengelolaan data transaksi.

6. Sistem hanya digunakan pada satu cabang KFC. 

7. Sistem hanya dapat digunakan oleh konsumen yang telah menjadi anggota (member) dan yang telah melakukan aktifasi.

1.5 Metode Pengumpulan Data
Di dalam mendukung penulisan ini penyusun masih memerlukan data yang lengkap dan akurat. Oleh karena itu, dilakukan beberapa cara diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Studi Pustaka.

Studi pustaka dilakukan dengan mencari sumber informasi yang terdapat di buku-buku sebagai referensi yang bertujuan untuk memperoleh pengetahuan yang berhubungan dengan skripsi ini.

2. Observasi dan interview.
Observasi dan interview dilakukan dalam bentuk wawancara dan pengamatan secara langsung terhadap sistem pemesanan di PT Fastfood Indonesia, Tbk..

3. Internet. 
Yaitu mencari sumber-sumber informasi yang lain yang terdapat di internet untuk mendukung proses penulisan dan pencarian data.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk memenuhi persyaratan sebagai karya ilmiah, maka perlu disusun suatu kerangka kerja secara sistematis agar dapat memberikan kemudahan dalam mewujudkan penulisan skripsi ini. Adapun sistematika penulisan skripsi secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut.
BAB 1 PENDAHULUAN

Menjelaskan mengenai latar belakang masalah, maksud, tujuan, batasan masalah, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan skripsi.

BAB 2 LANDASAN TEORI

Berisi semua dasar teori tentang obyek permasalahan yang selanjutnya digunakan dalam bagian pembahasan.
BAB 3 ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Berisi tentang perancangan sistem yang dibangun yaitu antara lain:  perancangan diagram arus data, perancangan basis data, relasi antar tabel, diagram alir sistem, penjelasan sistem serta perancangan masukan dan keluaran.
BAB 4 IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN SISTEM

Berisi mengenai pembahasan, analisa sistem serta manfaat dari sistem dan implementasinya, sehingga dapat menghasilkan informasi sesuai dengan yang dibutuhkan.
BAB 5 PENUTUP
Berisi kesimpulan hasil analisa dari sistem yang telah dibuat dan saran-saran untuk memperbaiki dan menunjang aplikasi program yang telah dihasilkan untuk masa yang akan datang.
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